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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bekerja merupakan suatu bentuk aktivitas yang dilakukan oleh
individu untuk dapat memenuhi kebutuhan individu. Bekerja selain
sebagai mencari penghasilan, bekerja juga dapat menjadi simbol dari
identitas diri individu. Identitas yang dimiliki dalam kehidupan individu
tersebut, akan dianggap mempunyai peran yang jelas dalam kehidupan
bermasyarakat dan dapat menunjukkan aktualisasi keberadaan individu
tersebut. Menurut Herm (Dewi, dkk, 2019) bekerja adalah suatu
kewajiban yang mulia dan bermartabat bagi individu agar memiliki
hidup yang layak dan terhormat. Bekerja tentunya akan mendapatkan
imbalan yang dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari,
baik untuk keperluan diri-sendiri maupun keluarga.

Bekerja merupakan salah satu cara yang dilakukan individu
untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari baik secara fisik maupun
psikis. Atwater (Wulandari dan Lestari, 2018) menjelaskan bahwa
individu yang bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhan psikologis dan
sosial. Fungsi dari psikologis bekerja adalah untuk memenuhi
kebutuhan pribadi seperti untuk belajar mencari keterampilan yang baru
dan untuk dapat mencapai sesuatu yang berharga. Bekerja dapat
berfungsi sebagai suatu identitas diri, melayani seseorang, status
individu dan pengakuan dari orang lain.

Individu ada saat dimana dalam bekerja ia memiliki
keterbatasan usia, semakin tua usia maka akan menurun kondisi fisik
individu dan produktivitas kerja akan semakin menurun. Tempat
dimana individu bekerja pasti ada peraturan waktu kerja dan batasan
usia kerja. Individu yang sudah memasuki batasan usia kerja yang telah
ditentukan, individu tidak dapat bekerja lagi, dan harus berhenti dari
pekerjaannya (Wibowo, 2019). Secara umum hal tersebut dikenal
dengan istilah pensiun (Tarigan, 2009).

Salah satu peraturan yang berkaitan dengan usia pensiun
dimuat dalam ketentuan Peraturan Pemerintah No. 45 tahun 2015 pasal



15 mengenai Penyelenggaraan Program Jaminan Pensiun dimana mulai
tanggal 1 Januari 2019 usia pensiun yaitu 57 tahun. Usia pensiun
bertambah 1 tahun untuk setiap 3 tahun berikutnya mencapai usia 65
tahun. Namun berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan Pasal 154 c¢ disebutkan bahwasannya dimana
ketentuan mengenai batasan usia pensiun pensiun pekerja dapat
disesuaikan dengan ketetapan dalam Perjanjian Kerja (PK), Peraturan
Perusahaan (PP), Peraturan Kerja Bersama (PKB), peraturan
perundang-undangan atau pekerja meninggal.

ESQ Masa Persiapan Pensiun, telah melakukan survei ARS
(Anxiety Rating Scale), pada bulan Maret 2016 hingga bulan Agustus
2017. Survei diikuti oleh 679 orang Responden, yang berasal dari 40
perusahaan, instansi pemerintahan dan BUMN, yang berasal dari
seluruh Indonesia. Hasil survei terlihat bahwa lebih dari 63% para
Pegawai Jelang Pensiun merasakan kondisi cemas sedang, hingga
Panik. Sementara, yang merasakan Kecemasan Ringan yang dapat
memotivasi mereka untuk beraktivitas secara aktif pada masa pensiun,
hanya 37% saja (Esqmpp, 2017).

Berdasarkan pemaparan diatas tercantum dalam firman Allah
SWT. surat Al-Bagarah ayat 286 :
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan)
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan



kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami: ampunilah
kami: dan rahmatilah kami: Engkaulah penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir 7. ( QS. Al-Bagarah [2] :
286).

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa Allah tidak akan membebani suatu
permasalahan diluar batas kemampuan setiap manusia itu sendiri,
meskipun permasalahan itu dianggap berat bagi manusia namun semua
itu mampu untuk diselesaikan dengan selalu berusaha agar
mendapatkan jalan keluar. Ketika seseorang berusaha yang terbaik
untuk dirinya, maka sebenarnya mereka sanggup melakukannya dengan
baik. Dalam ayat tersebut menunjukkan pentingnya berdo’a memohon
rahmat dan ampunan Allah SWT. Allah SWT. akan menolong hamba-
Nya yang beriman.

Penelitian yang dilakukan oleh Institute Of Economic Affairs
(IEA), sebuah lembaga penelitian berpusat di London Inggris,
menemukan bahwa masa pensiun dapat menimbulkan adanya
penurunan tingkat kesehatan secara signifikan pada jangka waktu
menengah maupun panjang (BBC.com, 2013). Penelitian lain
menunjukan hasil bahwa penyakit kejiwaan 20% diantaranya
disebabkan oleh terjadinya pensiun, terutama pada mereka yang
pensiun di bawah usia 65 tahun (Pattani, dkk dalam Syahroni, 2019).

Menurut Schwartz (Hurlock, 1982) masa pensiun adalah masa
transisi menuju pola hidup yang baru atau pola hidup individu dalam
bekerja. Dalam menghadapi masa pensiun, individu pada umumnya
mengeluarkan berbagai macam reaksi. Secara umum terdapat tiga
reaksi yang muncul saat individu mulai memasuki masa pensiun yaitu
menerima, menerima secara paksa, dan menolak. Penolakan masa
pensiun terjadi karena individu yang akan pensiun tidak ingin mengakui
akan dirinya yang harus pensiun, tidak dapat memenuhi kebutuhannya,



takut kehilangan status sosial, hilangnya kekuasaan, dan harga diri
rendah rakhmat dan budiman (Biya dan Suarya, 2016).

Survei HSBC Future of Retirement menunjukkan bahwa,
kalangan usia pekerja Indonesia kini sudah siap menghadapi masa
pensiun. Bridging the Gap menunjukkan bahwa dari 68% responden
yang menginginkan hari tua yang nyaman, hanya 30% yang telah sadar
dan termotivasi memulai berinvestasi untuk masa pensiunnya. Head of
Wealth Management PT Bank HSBC Indonesia Steven Suryana
mengatakan, kesenjangan tersebut membuat sebagian besar responden
khawatir dengan kemampuan mereka untuk dapat mandiri secara
finansial saat masa pensiunnya nanti. Sebanyak 86% khawatir tidak
akan dapat hidup dengan nyaman, 83% khawatir akan meningkatnya
kebutuhan biaya kesehatan, dan 77% khawatir akan kehabisan dana
pensiun (Jawapos.com, 2019).

Individu pada saat menjelang pensiun, hal-hal yang menjadi
fokus utama adalah kebutuhan finansial dan kesehatan. Memikirkan
akan waktunya berhenti pada dunia kerja atau pensiun akan dapat
menimbulkan kecemasan pada individu (Wulandari, 2016). Kecemasan
muncul akibat adanya ketakutan akan tidak tercukupinya kebutuhan
sehari-hari maupun kebutuhan tidak terduga seperti, salah satu anggota
keluarga sakit ataupun lainnya. Individu pada umumnya beranggapan
jika mereka masih bekerja akan mendapat fasilitas yang dapat
menunjang kebutuhan mereka. Pada saat pensiun individu merasa
cemas walaupun mendapatkan uang pensiunan, dikarenakan masih
adanya beberapa individu beranggapan bahwa jumlah uang pensiun
yang diterima tidak cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup
(Kuncoro, dalam Wulandari 2016).

Rumke (Dwilestari dan Rachmahana, 2018) kecemasan sering
muncul pada saat individu akan memasuki masa pensiun, individu
mengalami goncangan perasaan dalam diri yang begitu hebat
dikarenakan individu harus meninggalkan pekerjaanya, rekan kerja dan
hal lainnya yang diperoleh selama individu bekerja. Aridanti (2008)
menjelaskan bahwa individu akan memasuki masa pensiun memerlukan
penyesuaian terhadap perubahan yang terjadi akibat pensiun.



Penyesuaian yang baik dalam menghadapi masa pensiun tidak lepas
dari adanya dukungan sosial terutama dari orang yang menurut individu
tersebut penting seperti keluarga dan rekan kerja.

Perubahan tanpa adanya penyesuaian dalam memasuki masa
pensiun akan menjadikan individu lebih mudah mengalami emosi
negatif (Adesla, dalam Sulaiman, 2017). Akibat buruk pada masa
pensiun dapat mengakibatkan depresi hingga bunuh diri (Hurlock,
1980).

Individu yang akan memasuki masa pensiun sangat
memerlukan dukungan dari orang yang ada disekitarnya. Dukungan
keluarga merupakan hal yang paling penting di antara dukungan sosial
dari rekan kerja, karena keluarga merupakan lingkungan yang memiliki
kedekatan yang lebih dengan individu (dalam Wulandari dan Lestari,
2018). Dukungan keluarga merupakan suatu bentuk pelayanan yang
diberikan oleh keluarga baik dalam bentuk dukungan emosi, informasi,
penghargaan maupun instrumental (Hamka, Hariyanto, & Adi, 2017).

Menurut Wijayanto (Syahfitri, 2015) dukungan keluarga
merupakan unsur yang terpenting dalam membantu anggota keluarga
dalam menghadapi masalah. Apabila keluarga dapat menerima kondisi
pensiun yang dialami pekerja, maka dapat menciptakan dampak positif.
Individu yang akan memasuki masa pensiun membutuhkan dukungan
keluarga untuk dapat membantu mengurangi kecemasan dalam diri
individu, dukungan yang positif berhubungan dengan berkurangnya
kecemasan, Germanzy dan rutter (Wulandari, 2016).

Pada tahun 2018 terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Dwilestari dan Rachmahana mengenai “Hubungan Antara Dukungan
Sosial dan Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun Pada Anggota Polri
di Polresta Samarinda”. Hasil penelitian dari tersebut mengatakan
bahwa adanya hubungan negatif antara dukungan sosial dan kecemasan
menghadapi masa pensiun. Dimana semakin tinggi dukungan sosial
maka semakin rendah kecemasan yang dialami anggota Polri di
Polresta samarinda, dan sebaliknya.

Setiap individu memiliki dukungan keluarga yang berbeda-
beda dalam mempengaruhi kecemasan yang dialami oleh individu saat



menghadapi masa pensiun. Diduga, apabila individu saat
menghadapi masa pensiun memiliki dukungan keluarga yang tinggi,
maka kecemasan yang dialami pun rendah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang timbul adalah
“apakah ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kecemasan
menghadapi masa pensiun pada karyawan PTPN 7 Bungamayang
Lampung Utara ?”.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan keluarga dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada
karyawan PTPN 7 Bungamayang Lampung Utara.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah
ilmu dan wawasan bagi perkembangan ilmu psikologi, terutama
psikologi sosial dan Klinis yang secara spesifikasi menggali tentang
hubungan antara dukungan keluarga dengan kecemasan menghadapi
pensiun yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
penelitian di bidang psikologi selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan, penelitian ini ditujukan untuk
memberikan masukan pada para pekerja yang
menghadapi  pensiun akan pentingnya dukungan
keluarga, agar lebih siap dan mampu serta lebih percaya
diri, berkurangnya kecemasan dan dapat menata
kehidupan kedepan yang lebih baik lagi.

b. Bagi Karyawan dan Keluarga Karyawan, diharapkan
dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
informasi betapa pentingnya dukungan keluarga, dan
anggota keluarga lebih memperhatikan jika ada salah



satu anggota keluarga yang akan pensiun dengan
memberikan dukungan yang bersifat positif.

c. Bagi Penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya,
khususnya penelitian yang meneliti mengenai kecemasan
menghadapi masa pensiun dengan faktor-faktor lainnya
selain dukungan keluarga.

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam jurnal penelitian Ratnasari (2009) tentang perbedaan
tingkat kecemasan menghadapi pensiun pegawai negeri sipil,
ditunjukkan bahwa seseorang yang akan memasuki masa pensiun
mengalami masa transisi dari pekerjaan tetap, pendapatan yang cukup
menjadi tidak lagi bekerja, pendapatan berkurang, menjadikan hal
tersebut menimbulkan goncangan psikologis. Dampak tersebut akan
terasa terutama pada mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap
keluarga, seperti masih memiliki anak-anak, dan membutuhkan banyak
pengeluaran biaya, sehingga pada masa pensiun mereka merasa beban
hidup menjadi lebih berat.

Setyaningsih dan Mu’in (2013) menyatakan bahwa adanya
hubungan antara dukungan sosial yang diterima individu dengan
tingkat kecemasan yang dialami dalam menghadapi masa pensiun.
Individu yang mendapatkan dukungan sosial tinggi tidak mengalami
kecemasan dalam menghadapi masa pensiunnya.

Kecemasan menghadapi masa pensiun akan berbeda pada
setiap orang yang mendapatkan dukungan sosial dan yang tidak
mendapatkan dukungan sosial. Pendapat ini didukung oleh Conel
(Dwilestari, 2018) menyatakan bahwa kecemasan akan rendah apabila
individu memiliki dukungan sosial. Dukungan sosial adalah bentuk
kenyamanan yang diterima oleh seseorang baik dari teman, lingkungan
sekitar, atau dukungan dari keluarganya (Baron dan Byrne, 2004).
Johson & Johson (1997) menyatakan dukungan sosial merupakan suatu



bentuk bantuan, dorongan, penerimaan, dan perhatian terhadap
seseorang yang berasal dari kehadiran orang lain di sekitar orang
tersebut (Syahroni, 2019).

Ketakutan akan masa yang akan datang adalah inti dari
kecemasan yang muncul saat pensiun. Kecemasan tersebut
membutuhkan dukungan sosial, terutama dukungan keluarga, untuk
merespon dinamika perubahan pola hidup orang tua pensiunan untuk
menciptakan kehidupan keluarga yang damai. Garmenzy & Rutter
(1983) seseorang yang akan memasuki masa pensiun sangat
membutuhkan dukungan keluarga dalam membantu mengurangi
kecemasan dalam dirinya dukungan positif dikaitkan dengan
berkurangnya kecemasan (Wulandari, 2016). Pandangan ini didukung
oleh Conel (1994) yang menyatakan bahwa kecemasan rendah ketika
orang tersebut memiliki dukungan sosial (Pratiwi, 2018). Dukungan
sosial ini didapat dari keluarga, teman dan atasan (Kuncoro & Sari
2009).

Sebagai dasar acuan dan pembuktian dari teori Yyang
dikemukakan, adapun penelitian terdahulu yang relevan yang sejalan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Kuncoro dan Sari (2009)
mengenai dukungan sosial menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
dukungan sosial, semakin rendah kecemasan dalam menghadapi masa
pensiun. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sarafino (1998) yang
menyatakan bahwa dukungan sosial dapat membantu seseorang
mengatasi kecemasan dan mencegah terjadinya masalah.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Syafitri (2015)
diperoleh dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan
yang negatif dan signifikan antara tingkat dukungan sosial keluarga
terhadap tingkat kecemasan pada karyawan Perusahaan X menjelang
masa pensiun di Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Hal tersebut
menunjukan bahwa seseorang yang memperoleh dukungan sosial



keluarga yang tinggi akan mengurangi tingkat kecemasan yang dialami
menjelang masa pensiun.

Hal diatas tersebut sesuai dengan salah satu manfaat dari
dukungan sosial Gottlieb (Smet, 1994) yang membantu secara
emosional atau memiliki efek perilaku positif pada pihak penerima.
Dukungan sosial dapat memiliki efek positif dalam mengurangi
kecemasan dan menjaga kondisi mental yang sedang berada di bawah
tekanan. Seseorang menjelang pensiun membutuhkan dukungan sosial.
Dukungan sosial yang diterima dapat berasal dari teman-teman di
tempat kerja, keluarga, pasangan hidup dan teman-teman di daerah.
Keberadaan dukungan sosial bagi para pensiunan menjadi penting
karena mereka akan merasa dicintai dan diperhatikan serta tidak akan
merasa sendirian ketika pensiun.

Pada tahun 2018 terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Dwilestari dan Rachmahana mengenai “Hubungan Antara Dukungan
Sosial dan Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun Pada Anggota Polri
di Polresta Samarinda”. Hasil penelitian dari tersebut mengatakan
bahwa adanya hubungan negatif antara dukungan sosial dan kecemasan
menghadapi masa pensiun. Dimana semakin tinggi dukungan sosial
maka semakin rendah kecemasan yang dialami anggota Polri di
Polresta samarinda, dan sebaliknya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperolen maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada
karyawan PTPN 7 Bungamayang Lampung Utara. Semakin
tinggi dukungan keluarga maka semakin rendah kecemasan
menghadapi masa pensiun, begitu pula sebaliknya semakin
rendah dukungan keluarga maka akan semakin tinggi tingkat
kecemasan menghadapi masa pensiun.

2. Dukungan Keluarga memberikan sumbangan efektif terhadap
tingkat Kecemasan menghadapi pensiun sebesar 22,8%.

3. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas karyawan
menghadapi masa pensiun mempunyai dukungan keluarga
dalam kategori sedang sebesar 55% dan kecemasan dengan
kategori tinggi sebesar 45%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti dapat memberikan saran :

1. Bagi PTPN 7 Bungamayang Lampung Utara

Diperlukannya evaluasi ulang mengenai keefektifan
kegiatan yang telah diberikan kepada karyawan mengenai
pensiunan. Selain program pembekalan rencana setelah
pensiun, karyawan pun membutuhkan sosialisasi mengenai
penerimaan diri atau kebersyukuran saat menghadapi masa
pensiun secara agama dengan mengundang pembicara yang
ahli dibidangnya.
2. Bagi Karyawan PTPN 7 Bungamayang Lampung Utara dan

Keluarga Karyawan

Memiliki sebuah rencana untuk kehidupan setelah
pensiun adalah salah satu upaya yang tepat agar tidak terlalu
terbebani pikiran akan kegiatan yang dilakukan setelah
pensiun. Sebaiknya sudah memiliki penghasilan diluar
pekerjaan agar tidak terhambat keadaan ekonomi setelah
karyawan pensiun. Kemudian bagi pihak keluarga berilah
dukungan bagi kepala rumah tangga atau siapapun yang sudah
menuju usia pensiun dalam keluarga agar calon pensiunan
merasakan kehangatan dalam keluarga dan tidak menyesal
bahwa dirinya sudah masuk usia pensiun dan harus segera
berhenti dari pekerjaannya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti
mengenai dukungan keluarga dan kecemasan menghadapi masa
pensiun dapat mempertimbangkan kondisi dan waktu
penelitian, sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai
dengan baik. Diharapkan pulan menjadikan faktor lain yang
berpengaruh sebagai faktor utama dalam penelitian selanjutnya.
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